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Pendahuluan
Semakin banyak alat yang menyediakan fasilitas bagi para 

penggunanya untuk mengakses internet, sehingga internet 
menjadi media kedua yang paling sering digunakan setelah 
munculnya televisi dan menggeser penggunaan media 
tradisional yang sebelumnya digunakan.

Peningkatan jumlah pengguna internet di Indonesia, telah 
mencapai 213 juta orang per Januari 2023 (Munawaroh et al., 
2023). Jumlah tersebut setara dengan 77% dari total populasi 
Indonesia yang sebanyak 276,4 juta orang pada awal tahun 
(Annur, 2022).
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Pendahuluan
Dampak dari adanya peningkatan dalam penggunaan internet 

tersebut adalah terjadi perubahan pada kebiasaan menonton, 
lebih suka tontonan online karena konten yang dihadirkan lebih 
menarik dan beragam.

Survei yang telah dilakukan oleh Populix dalam (Annur, 2023) 
menjelaskan bahwa Netflix menjadi platform yang paling sering 
digunakan untuk streaming video online per tahun 2022. 

Rilisnya film dokumenter dari kasus yang paling diikuti termasuk 
internasional, yaitu Ice Cold membuat geger, karena cerita 
yang dihadirkan dari berbagai point of view.
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Pendahuluan
Dampak yang bisa dirasakan adalah berbagai media online 

berbondong-bondong membuat pemberitaan up to date 
mengenai film kontroversial tersebut. Bukan hanya media online 
nasional, tapi juga internasional.

Eriyanto (dalam Lugito et al., 2022) menjelaskan bahwa framing 
merupakan proses pemilihan sebuah realitas yang membuat 
realitas tersebut terlihat lebih ditonjolkan pada sebuah teks 
komunikasi melalui adanya penekanan definisi dari sebuah 
permasalahan yang diangkat, bagaimana kemudian masalah 
tersebut bisa terjadi, nilai moral seperti apa yang ada, dan 
seperti apa bentuk penyelesaian dari permasalahan tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana framing yang dilakukan oleh pemberitaan online 

dalam negeri dan luar negeri.
Perbedaan framing seperti apa yang ditemukan pada berita 

yang diunggah mengenai rilisnya film "Ice Cold: Murder, Coffee, 
and Jessica Wongso". 
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Tujuan Penelitian
Untuk mengungkap framing yang dilakukan oleh media online 

nasional dan luar negeri terhadap penyorotan informasi pada 
pemberitaan kasus Wongso setelah rilisnya film "Ice Cold: 
Murder, Coffee, and Jessica Wongso". Menjabarkan poin-poin  
yang ditonjolkan dan perbedaan pada penonjolan informasi 
tersebut.



7

Metode
Teknik pemilihan berita menggunakan purposive sampling. 

Dengan memberikan beberapa kriteria pemilihan berita 
sebagai berikut.

1. Berita yang diunggah adalah berita yang diunggah setelah 
rilisnya trailer dan film “Ice Cold: Murder, Coffee, and Jessica 
Wongso” tidak lebih dari 3 minggu

2. Berita diunggah pada edisi September - Oktober 2023
3. Judul berita memuat kata Jessica, Wongso, Ice Cold, 

Documentary, atau Netflix
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Metode
Teknik Analisis Data menggunakan analisis framing model Robert 

N. Entman 
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan
Dari hasil analisis, terdapat perbedaan pada framing berita yang 

dilakukan oleh media online dalam negeri dan luar negeri.

Dalam negeri :
Pemberitaan disertai tanggapan orang-orang yang selinier 

dengan bidang hukum

Luar negeri :
Menonjolkan penyajian informasinya pada cerita yang 

ditampilkan pada film Ice Cold
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Pembahasan
Perbedaan tersebut didukung oleh faktor proximity atau 

kedekatan. Dalam (Afrilia & Arifina, 2020) menjelaskan bahwa 
konsep proksimitas dalam tingkat daya tarik berkomunikasi lebih 
mengarah pada kedekatan secara fisik, sehingga memiliki 
peluang lebih besar untuk mengembangkan hubungan 
komunikasi mereka.
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Kesimpulan
Hal pertama yang dapat disimpulkan adalah tidak banyak media online luar 
negeri yang memberitakan mengenai rilisnya film Ice Cold sendiri. Meskipun 
rating pada Netflix sendiri sempat menunjukkan bahwa film ini menjadi film 
rekomendasi dan berada di tingkat pertama pada penayangannya. Berbeda 
dengan media online dalam negeri atau nasional yang banyak memberitakan 
setelah rilisnya film ini. 
Hal kedua adalah framing yang dilakukan oleh media online luar negeri dan 
dalam negeri begitu berbeda. Media online luar negeri lebih menekankan 
pada cerita yang disajikan pada film tersebut. Mereka cenderung menjelaskan 
proses persidangan yang dilakukan pada kasus tersebut. Terlihat bahwa 
mereka berusaha untuk menyajikan opini mereka terhadap film tersebut, 
seperti opini mereka terhadap proses persidangan pada saat itu. Sedangkan, 
media online nasional lebih menonjolkan pada tanggapan suatu pihak yang 
berkaitan dengan kasus tersebut setelah rilisnya film tersebut. Mereka bukan 
lagi beropini mengenai persidangan pada kasus tersebut, tetapi mereka sibuk 
dalam memberitakan yang terjadi setelahnya pada lapangan lingkup hukum 
karena adanya dukungan proksimitas tersebut. 
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